BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian ini yang berjudul “Pengaruh Product Recall

Yamaha R25 dan MT-25 terhadap Brand Trust Konsumen Yamaha di Kota Bandung”,

berikut merupakan kesimpulan dari hasil penelitian tersebut:

1.

Persepsi konsumen tentang product recall Yamaha R25 dan MT-25

Kegiatan recall yang dilakukan oleh Yamaha mendapat pandangan yang positif
dari konsumen Yamaha. Konsumen memiliki tingkat kesetujuan yang dapat
dikatakan ragu-ragu mengenai pandangan kelumrahan adanya product recall.
Namun, para responden menyatakan setuju dengan pernyataan mengenai bentuk
evaluasi perusahaan, komunikasi kepada konsumen, ketanggapan perusahaan
atas penemuan kerusakan, timbulnya rasa aman, peran media, kesesuaian
penggunaan komponen, keselamatan dari konsumen, dan efek jera pada
konsumen dari adanya product recall.

Brand trust konsumen Yamaha

a. Responden secara keseluruhan menjawab setuju pada dimensi brand

characteristic dari merek Yamaha. Konsumen setuju dan yakin dengan
produk yang dihasilkan Yamaha, hal ini ditunjukkan dengan penilaian
positif dari konsumen mengenai performa yang dimiliki motor Yamaha.
Selain itu konsumen juga setuju dengan reputasi Yamaha yang baik sebagai
produsen sepeda motor. Dimensi terakhir adalah konsumen juga setuju
bahwa Yamaha dapat membantu konsumen dalam kesehariannya, dengan
adanya teknologi Yamaha berupa BlueCore yang berguna di sisi
konsumennya.

Responden menilai bahwa company characteristic dari PT. Yamaha
Indonesia Motor Company sudah baik. Konsumen setuju bahwa Yamaha
dapat dipercaya sebagai produsen motor yang baik dikarenakan karena
Yamaha mampu menunjukkan sebagai perusahaan yang dapat memberikan

value yang baik. Selain itu, konsumen juga setuju bahwa Yamaha dapat
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memberikan apa yang diinginkan konsumen yang ditunjukkan melalui
kampanye Yamaha yang memberikan peluang kepada konsumennya untuk
turut serta dalam menentukan varian warna terbaru. Selanjutnya adalah
konsumen setuju bahwa Yamaha dapat memenuhi janjinya, hal ini
ditunjukkan dengan Yamaha tetap mampu memberikan produk terbaiknya
tidak hanya sebatas membanggakan produknya di iklan saja, melainkan juga
pada saat sudah dirilis ke pasaran. Yang terakhir adalah konsumen setuju
bahwa Yamaha mempunya etika perusahaan yang baik yang ditunjukkan
dengan kegiatan recall yang merupakan tanggung jawab dari sebuah
perusahaan yang memiliki etika dalam bisnis.

Responden menilai bahwa mereka setuju dengan consumer-brand
characteristic dari Yamaha. Konsumen ragu-ragu dengan pernyataan
Yamaha adalah perusahaan yang sudah mahir di bidangnya, hal ini
didukung dengan adanya kegiatan sertifikasi terhadap teknisi Yamaha yang
dimaksudkan agar kualitas dari Yamaha selalu terjaga. Tetapi dengan hal
tersebut, Yamaha masih saja tetap kalah dengan Honda dalam sisi
kepercayaan konsumennya. Sedangkan untuk pernyataan Yamaha fleksibel
dalam keinginan konsumennya, konsumen berpandangan setuju dengan
pernyataan tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan Yamaha tetap
mengharapkan saran dari konsumennya agar lebi baik. Selanjutnya adalah
konsumen setuju dengan pernyataan penggunaan produk Yamaha oleh
konsumen didasarkan oleh kerabat terdekat konsumen juga menggunakan
Yamaha. Konsumen juga setuju bahwa mereka menyukai Yamaha sebagai
produsen motor. Hal ini ditunjukkan dengan hal yang ditawarkan Yamaha
dari segi value of money lebih rasional bagi konsumen dibandingkan dengan

pesaingnya.

Pengaruh product recall Yamaha R25 dan MT-25 terhadap brand trust

konsumen Yamaha di Bandung

Product recall yang dilakukan Yamaha mempunyai pengaruh yang signifikan

terhadap brand trust konsumen Yamaha di Bandung. Product recall atas brand

trust pada kasus Yamaha ini memberikan pengaruh sebesar 22,2%. Variabel
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product recall berpengaruh positif terhadap variabel brand trust konsumen
Yamaha sebesar 0,446.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dibahas sebelumnya, penulis memberikan saran

sebagai berikut :

1.

Yamaha sebagai salah satu produsen motor terbesar di Indonesia tentunya
memiliki teknisi dan juga tenaga ahli yang terlatih. Dengan adanya sumber daya
manusia yang terlatih, Yamaha seharusnya memperbaiki divisi research and
development agar lebih baik. Research and development sebaiknya
memperhitungkan segala aspek produk dengan lebih baik sehingga
meminimalisir adanya kerusakan yang dapat membahayakan konsumen.
Sebelum produk diluncurkan ke pasar, produk tersebut harus diuji coba dengan
kualifikasi yang ketat agar menghasilkan produk dengan kualitas terbaik seperti
yang konsumen harapkan. Walaupun product recall adalah hal yang lazim di
industri otomotif, ada baiknya hal ini dapat dicegah agar tidak merusak
kredibilitas dari sebuah merek. Beberapa hal yang dapat dilakukan oleh Yamaha
Indonesia adalah dengan meningkatkan kualitas di bidang produksi dan research
development agar mengurangi kemungkinan adanya product recall. Pengadaan
product recall tentunya dapat merugikan dalam reputasi perusahaan jika
dilakukan berulang kali dan juga dapat menyebabkan kerugian pada biaya-biaya
yang dikeluarkan perusahaan seperti biaya penggantian part, sosialisasi, tenaga
kerja, dan sebagainya.

Penanganan kasus product recall oleh Yamaha sudah dirasa cukup baik.
Yamaha mampu memberikan tanggung jawabnya kepada konsumen. Yamaha
juga cukup transparan dan terbuka terhadap kejadian yang ada kepada konsumen
dan juga kepada media. Yamaha dapat meningkatkan rasa kepercayaan
konsumen dalam penanganan product recall ini dengan cara mengedukasi
kepada konsumen secara langsung atau melalui media sebagai strategi untuk
lebih meningkatkan kepercayaan konsumen. Dengan seperti itu, Yamaha dapat
meminimalisir adanya pemberitaan negatif dari efek krisis yang dialami

perusahaan.
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Untuk memperkaya penelitian terkait dengan product recall di Indonesia,
dibutuhkan penelitian sejenis dengan variasi teori yang beragam menggunakan
objek penelitian yang berbeda. Penelitian lain juga bisa ditujukan kepada sebuah
brand yang tidak cukup besar atau terkenal, sehingga akan diperoleh hasil yang
positif atau justru menimbulkan efek negatif terhadap kepercayaan sebuah
merek. Selain itu, diperlukan juga eksplorasi penelitian sejenis pada bidang

industri lainnya yang berpotensi terkena recall, seperti industri makanan,
minuman, kosmetik, dan obat-obatan.
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